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ABSTRAK

Pembelajaran PJOK merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-
sportivitas-spiritual-sosial). Apabila anak aktif melakukan pendidikan jasmani, misalnya anak bermain
kejar-mengejar, maka pada kegiatan yang tidak mereka sadari akan menjadi penyebab terjadinya
perubahan-perubahan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dengan baik dan
lancar, maka guru pendidikan jasmani harus betul-betul mengetahui interaksi edukatif. Penelitian ini
menggunakan desaign penelitian postest control group. Pada hasil yang telah didapat yakni dari hasil
Lay Up shoot yang menggunakan audiovisual bisa memasukkan bola tertinggi 7 dari 10 bola dan hasil
yang telah didapat yakni dari hasil lay up shooting yang menggunakan ceramah bisa memasukkan bola
tertinggi 5 dari 10 bola di total untuk mendapatkan jumlah distribusi dari hasil tertinggi, maka akan
diketahui bagaimana peningkatan hasil shooting siswa yang tehnik pembelajarannya melalui aiudio
visual atau tanpa audio visual. Yang dimana siswa diberi treatment selama 4 kali pertemuan sesuai
dengan jam pertemuan mata pelajran PJOK. Pada hasil shooting pada kelompok perlakuan yang sangat
jauh berbeda. Kesimpulannya adalah penggunaan media Audio Visual sangat berpengaruh dengan
kemajuan hasil shooting siswa pada mata pelajaran PJOK.

Kata kunci: audiovisual; shooting; bola basket

PJOK learning is a medium to encourage physical growth, psychological development, motor skills,
knowledge and reasoning, and appreciation of values (attitude-mental-emotional-sportsmanship-
spiritual-social). If children are actively doing physical education, for example, playing chase, then
activities they are unaware of will cause changes. To achieve the goals of learning physical education
properly and smoothly, the physical education teacher must really know educational interactions. This
study used a posttest control group research design. The results that have been obtained are from the
results of the Lay Up shoot using audiovisual being able to enter the highest ball 7 out of 10 balls and
the results that have been obtained namely from the results of the layup shooting using lectures can
enter the highest ball 5 out of 10 balls in total to get the total distribution from the highest results, it will
be known how to increase the shooting results of students whose learning techniques are through audio-
visual or without audio-visual. Students are given treatment for 4 meetings in accordance with the PJOK
subject meeting hours. The shooting results in the treatment group were very much different. The
conclusion is that the use of Audio-visual media is very influential in the progress of student shooting
results in the PJOK subject.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari proses pendidikan secara
keseluruhan dan utuh. Tujuan umum pada pendidikan jasmani pada
pembelajaran adalah menselaraskan dengan tujuan umum pada pendidikan
kedepannya. Dimana tujuan dalam pendidikan jasmani tersebut adalah untuk
meningkatkan berbagai aspek dalam gerak tubuh seseorang terutama dari
aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Melalui proses tersebut, maka terjadilah
perubahan-perubahan perilaku yang relatif melekat pada diri sendiri. Hal ini
dapat diketahui setelah selang berapa lama hasil belajar mulai teramati dan
bahkan dapat diungkapkan, misalnya bila diadakan evaluasi terhadap hasil
belajar. Secara sederhana proses pembelajaran pendidikan jasmani itu adalah
proses belajar untuk bergerak, beraktivitas dan belajar melalui gerak yang aktif
pada tubuh.

Selain belajar dan didik melalui pelajaran pendidikan jasmani guna untuk
meningkatkan gerak untuk mencapai tujuan pengajaran, dalam pendidikan
jasmani seorang diajarkan untuk bergerak aktif untuk meningkatkan stamina
tubuh, melalui pengalaman itu akan terbentuk perubahan dalam aspek jasmani
dan rohaninya tersebut. Melalui proses setiap belajar tersebut pada pendidikan
jasmani sangat ingin mewujudkan sumbangannya terhadap perkembangan.
Perkembangan itu bersifat sangat menyeluruh pada kehidupan, sebab yang
dituju itu bukan saja pada setiap aspek jasmani yang lazim dan dicakup dalam
istilah psikomotorik dalam kegiatan sehari-sehari. Namun juga, perkembangan
ini pada dasarnya bersifat tentang pengetahuan dan pada penalaran yang perlu
dicakup dalam istilah kemampuan kognitif pada manusia. Selain itu proses yang
dicapai pada perkembangan watak serta sifat kepribadian yang akan tercakup
dalam istilahperkembangan afektif tersebut.

Pendidikan jasmani ini adalah bagian dari pendidikan keseluruhan pada
kehidupan peserta didikyang mengutamakan setiap aktivitas jasmani dan
pembinaan kepada hidup sehat manusia untuk meningkatkan segala aspek
aspek pertumbuhan dan perkembanganperkembangan pada jasmani tersebut,
dan juga pada mental sosial, dan emosional yang serasi pada kehidupan, selaras
dan seimbang pada manusia. Pelaksanaan pada pendidikan jasmani tersebut,
olahraga dan kesehatan merupakan sebuah bentuk investasi dalamwaktu jangka
yang sangat panjang dalam upaya untuk meningkatan mutu sumber daya
manusia Indonesia kearah yang lebih baik kedepannya. Untuk memperoleh hasil
yang diharapkan pada pendidikan membutuhkan waktu yang relative lama
untuk kedepannya.

Olahraga bola basket dimana satu tim terdiri dari 5 orang yang saling
bertanding dengan bertujuan memasukkan bola kedalam keranjang lawan dan
mendapatkan point untuk memenangkan pertandingan tersebut. Bola basket
memiliki teknik dasar memegang bola, menangkap bola, melempar bola,
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menggiring bola, pivot, lay up dan shooting. Sehubungan dengan itu guru sangat
berperan penting sekali dalam dunia pendidikan kepada peserta didik, guru juga
bagi merupakan penentu keberhasilan pendidikan didalam ruang pendidikan
tersebut, sejalannya dengan setiap tugas utamanya sebagai pendidik atau
pengajar di sekolah, guru juga melakukan tugas-tugas pada kinerja pendidikan
dalam setaip bimbingan, pengajaran dan latihan. Semua kegiatan itu sangat
terkait dengan upaya pengembangan para peserta didik dengan membimbing,
mengajar, dan melatih peserta didik untuk mencapai pendidikan yang luas dan
bermanfaat untuk peserta didik.

Tujuan peneletian Sesuai dengan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini
untuk mengetahui hasil belajar shooting bola basket pada peserta didik di SMA
Negeri 13 Banjarmasin dengan menggunakan media audio visual. Permainan
bola basket merupakan olahraga yang menggunakan bola besar yang dimainkan
oleh 5 orang setiap regu, dimainkan dengan tangan, boleh di oper ke sesama
tim teman, boleh juga dipantulkan ke lantai untuk melakukan gerakan
selanjutnya (ditempat ataupun sambil berjalan) dan tujuannya adalah mencetak
angka sebanyak-banyaknya dengan memasukkan bola kedalam keranjang
lawan untuk tim dan menghasilkan point. Saputro Prabandoro Ramadhan Gilang
(2014:1)(Supatri et al., n.d.-a).

Keahlian dasar bola basket antara lain : a. Foot Work (gerakan kaki) , b.
Shooting (menembak)., c. Passing and catching (mengoper dan menangkap) ,
d. Mendrible (memantulkan bola) e. Bergerak dengan bola , f. Bergerak tanpa
bola, g. Bertahan Dalam pernainan bola basket bertujuan memasukkan bola
sebanyak mungkin ke ring Lawan untuk mengumpulkan angka (beck, 2006).

Olahraga ini merupakan salah satu olahraga yang sangat digemari oleh
semua kalangan muda dan tua, tidak hanya mahasiswa saja memainkannya tapi
bagi kalangan semua usia, tetapi sekarang permianan bola basket sudah banyak
merambak ke anak pelajar dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat menengah
atas dan permainan ini bersifat umu yang bisa dimainkan oleh berbagai kalangan
usia. Hal ini dapat dilihat dari adanya berbagaipertandingan-pertandingan
secara umum yang diadakan untuk para pelajar tingkat menengah dan
mahasiswa serta khalayak ramai.

Dengan adanya pertandingan-pertandingan yang sangat penting yang
diadakan untuk para pelajar dan untuk umum maka akan muncul persaingan
yang mengakibatkan munculnya pemainpemain baru yang berkualitas.
Gerakan-gerakan teknik dalam permainan bola basket sangat kompleks yaitu
gabungan dari jalan, lari dan unsur kekuatan, kecepatan, ketepatan, elenturan
dan lain-lain. Untuk melakukan permaninan ini gerakan-gerakan dalam teknik
bola basket secara baik sangat diperlukan kemampuan dasar fisik yang
memadai dalam suatu permaninan bola basket.
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Media ini merupakan segala sesuatu yang sangat dapat menyalurkan pesan
dari orang yang memberi pesan atau informasi kepada orang yang menerima
pesan baik berupa perangkat keras ataupun perangkat lunak yang dipakai.
Penggunaan media audiovisual dapat mempertinggi perhatian anak agar anak
menjadi tertarik dengan tampilan yang menarik disaatmelakukan pembelajaran.
Selain itu, anak akan takut ketinggalan jalannya video tersebut jika melewatkan
dengan mengalihkan konsentrasi dan perhatian terhadap apa yang dilihatnya
serta yang diingat. Media audiovisual pada pembelajaran yang menampilkan
proses pemberian materi dapat memberikan pengalaman nyata pada siswa saat
mempelajarinya sehingga mendorong adanya aktivitas diri pada peserta
didik.(Fachri et al., n.d.)

Dalam suatu proses belajar mengajar yang dilakukan, dua unsur yang amat
penting adalah metode mengajar dan media pembelajaran yang telah
dipaparkan. Media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar seperti biasa
dengan dua arah yaitu sebagai alat bantu mengajar dan sebagai media belajar
yang dapat digunakan sendiri oleh siswa maupun secara umum. Media yang
dipakai sebagai alat bantu mengajar disebut independent media. Media itu perlu
dirancang dan dikembangkan dan diproduksi secara sistematik, tersusun,
terarah serta menyalurkan informasi secara terarah dan menyeluruh untuk
mencapai tujuan intruksional tertentu kepada peserta didik.

Menurut (Akhyar & Suryani, 2012) media pembelajaran adalah alat yang
sangat dapat membantu proses belajar mengajar dan berfungsi untuk
memperjelas makna pesan yang disampaikan supaya peserta didik antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran lebih tinggi, dan sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna untuk proses
pembelajaran kedepannya. Media pembelajaran merupakan  wujud
penggabungan dari adanya berbagai jenis komponen dalam lingkungan yang
meransang siswa untuk belajar. Pembelajaran dengan menggunakan media ada
berbagai macam yaitu: media audiovisual, media cetak, media gabungan dari4
media cetak dan komputer.

Media audiovisual adalah model pembelajaran yang meningkatkan kualitas
belajar peserta didik penggunaan materinya dan penyerapan melalui
pandangandan pendengaran secara tidak seluruhnya termasuk alat yang
digunakan dapat berupa video dan komputer sehingga meningkatkan proses
pembelajaran (Susanto et al., 2015). Menggunakan media pembelajaran berarti
tidak lagi memberi kesempatan pada guru untuk duduk dan menjelaskan,
sementara siswa dicukupkan untuk hanya tunduk dan membayangkan, dengan
menggunakan media pembelajaran, baik guru maupun siswa terbantu untuk
memahami materi tertentu dengan cara yang lebih efektif dan konstruktif
(Fujiyanto et al., 2016). Media pembelajaran adalah sarana untuk meningkatkan
kegiatan proses belajar mengajar secara terstruktur dan efisien. Mengingat
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banyaknya bentuk-bentuk media tersebut, maka guru harus dapat memilihnya,
sehingga dapat digunakan dengan tepat sehingga tidak terjadi disfungsional dari
media pembelajaran.

Dalam kegiatan proses belajar mengajar ini, sering pula disaat pemakaian
kata media pembelajaran digantikan dengan istilah-istilah, seperti: bahan
pembelajaran untuk memberikan materi pada peserta didik (intructional
material), komunikasi pandang dengar (visual education), alat peraga dan
media perjelas untuk memberikan materi pembelajaran serta alat pendukung
lainnya. Media pembelajaran yang dapat digunakan peserta didik untuk belajar
mandiri adalah CD (compact disk) pembelajaran media visual merupakan media
yang hanya bisa dilihat, seperti media gambar, foto, poster dan lain-lain. Media
audio merupakan media yang hanya bisa didengar seperti radio, sedangkan
media audiovisual merupakan media yang bisa dilihat dan didengar seperti film
dan video (Ardyanto Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan Rekreasi & Wahid
Hasyim JI Menoreh Tengah, 2018). Menurut (Metode Pembelajaran Dan Motivasi
Belajar & Ramadan STKIP Muhammadiyah Kuningan, 2017) mengungkapkan
secara umum kegunaan dari media yaitu: a. Memperjelas pesan agar tidak
terlalu verbalitas dan komunukatif., b. Mengatasi keterbatasan ruang dan
waktu, tenaga dan daya indera serta hal umum lainnya., c. Menimbulkan gairah
belajar, interaksi lansungantar murid dengan sumber belajar yang sudah
ditentukan kriterianya., d. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan
bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestetik serta indera lainnya. e.
Memberi ransangan yang sama pada peserta didik, mempersamakan pengaman
untuk menimbulkanpersepsi yang sama pada peserta didik.

Media adalah segala bentuk dan saluran penyampaian pesan/informasi dari
sumber pesan ke penerima yang dapat meransang pikiran, membangkitkan
semangat, perhatian terhadap proses belajar, dan kemauan siswa sehingga
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan pada peserta didik, atau
hal lainnya yang tidak pernah didapatkan sikap yang sesuai dengan tujuan
informasi yang disampaikan (Ramadhan et al., 2020). Media pembelajaran
merupakan wujud penggabungan dari adanya berbagai jenis komponen dalam
lingkungan yang meransang siswa untuk belajar. Pemberian materi pada proses
pembelajaran dengan menggunakan media ada berbagai macam yaitu: media
audiovisual, media cetak, mediagabungan dari media cetak dan komputer.
Media pembelajaran merupakan wujudpenggabungandari adanya berbagai jenis
komponen dalam lingkungan yang meransang siswa untuk belajar.
Pembelajaran denganmenggunakan media ada berbagai macam yaitu: media
audiovisual, media cetak, media gabungan dari media cetak dan komputer.
(Pinar Arwanda et al., 2021) Media audia visual merupakan media perantara
atau penggunaan materi dan penyerapannya melalui pandangan dan
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pedengaran sehingga membangun kondisi yang dapat membuat peserta didik
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.

Media pendidikan erat kaitannya dengan pembedayaan teknologi dalam
pendidikan dan teknologi pendidikan itu sendiri. Dalam studi teknologi
pendidikan, ada perbedaan gradual antara alat Audiovisual 5 (Audiovisual aids)
dan media Audiovisual (Audiovisual media) dan dapat membantu untuk
mempermudah jalannya pembelajaran. Dengan demikian pula media pendidikan
itu berfungsiganda pada duni pembelajara, yakni sebagai pembawa, penyalur
pesan/informasi dansebagaiunsur untuk penunjang proses pembelajaran pada
dunia pendidikan (Supatri et al., n.d.-b). Belajar adalah suatu usaha dasar yang
dilakukan oleh setiap individu- individu dalam perubahan tingkah laku baik
melalui latihan dan proses pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif
dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu kedepannya. (Porkes Jurnal
Pendidikan Olahraga Kesehatan et al., 2022a) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya
dari ilmu yang didapat.

Susanto et al. (2015) hasil belajar dapat terbagi menjadi tiga ranah yaitu:
1) Ranah Kognitif, yaitu berkenaan dengan proses hasil belajar yang terstruktur,
intelektual yang terdiri dari enam aspek vyaitu pengetahuan, ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi terhadap keseluruhan 2)
Ranah Afektif, yaitu berkenaan dengan prilaku sikap seseorang yang terdiri dari
lima aspek, yaitu penerimaan peserta didik, jawaban atau reaksi peserta didik,
penelitian, organisasi dan internalisasi 3) Ranah Psikomotorik yaitu berkenaan
dengan hasil belajar peserta didik keterampilan dan kemampuan bertindak pada
proses bergerak. Pada tiga ranah ini yang dikemukakan oleh Benyamin Bloom
yaitu pada ranah kognitif, afektif dan psikomotorik yang merupakan ranah yang
dapat dilakukan oleh peserta didik pada dunia pendidikan. Ketiga ranah tersebut
dapat diperoleh dari peserta didik melalui kegiatan belajar megajar. Dari
beberapa definisi diatas yang dapat diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai oleh peserta didik dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan
pembentukan tingkah laku pada seseorang untuk menjadi yang lebih baik
kedepannya dan dapat berguna.

PEMBAHASAN

Metode yang digunakan dalam penelitin ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) atau dikenal dengan Classroom Action Research. Penelitian tindakan kelas
secara umum berupa pengembangan penelitian yang terpakai (applied
research), dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pemeran aktif kegiatan pokok
pada suatu objek; agen perubahan; dan subjek atau objek-objek yang akan
diteliti dan memperoleh untuk mendapatkan manfaat dari hasil tindakan yang
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diberikan secara terencanaoleh si peneliti. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (classroom action research) yang menggunakan pendekatan
kualitatif karena menggunakan sumber data langsung sebagai latar ilmiah, data
deskriptif berupa kata-kata atau kalimat, dibatasi oleh fokus. Analisis data
dilakukan secara induktif dan lebih mementingkan proses daripada hasil.

Sesuai dengan tujuan pada penelitian ini, maka dengan penelitian ini
menggunakan jenis penelitian "Classroom Action Research" (Penelitian Tindakan
Kelas). Menurut Jambi et al. (2023), “Penelitian Tindakan Kelas (classroom
action research) adalah penelitian yang di lakukan oleh guru di kelas atau di
sekolah tempat ia mengajar dengan penekanan pada peyempurhaan yang
dilakukan oleh guru tersebut dalam mengembangkan suatu tindakan atau
peningkatan proses dan praktis pembelajaran”.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media audiovisual yang
menampilkan sebuah video teknik shooting bola basket slowmotion kepadapara
peserta didik. dalam video ini peneliti menyajikan rangkaian gerakan shooting
bola basket yang terdiri dari sikap awal pada saat akan melakukan shooting bola
basket, pada saat melakukan shooting bola basket dan akhiran sebagai penutup
rangkaian shooting bola basket. Video ini sengaja peneliti sajikan dengan teknik
slowmotion guna membuat peserta didik lebih memahami pergerakan yang
dilakukan oleh testi yang memperagakan video. Pelaksanaan tindakan pada
siklus pertama dilakukan 2 kali pertemuan. Pembelajaran dilakukan sesuai
dengan jadwal belajar PJOK.

Dari analisis data hasil penelitian pada silus I dan siklus II diketahui bahwa
terjadi penigkatan hasil belajar dengan menerapkan model audiovisual yang
menampilkan video teknik shooting bola basket slowmotion. Peningkatan ini
terjadi pada aktivitas dan hasil tes akhir peserta didik secara keseluruhan. Dari
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan juga dibantu oleh guru PJOK,
antusias peserta didik pada siklus II dilihat pada saat peneliti menyampaikan
materi pembelajaran menggunakan video slowmotion, peserta sudah tidak ragu
lagi dalam mempraktekkan teknik shooting bola basket dan melakukan
pengambilan nilai yang diadakan oleh peneliti.

Untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran dapat dilihat dari perbandingan tabel yang telah disajikan
diatas. Pada penelitian ini, hasil dari siklus yang dilakukan dalam proses
pembelajaran bola basket, sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Bagoes
Adam Setyo Budi berdasarkan hasil penelitian dan melalui perhitungan data
menggunakan SPSS 19 bahwa pemberian pembelajaran basket dengan
menggunakan media dapat memberikan pengaruh positif pada peningkatan
hasil belajar shooting basket yang tentunya nanti akan membantu
meningkatkan hasil belajar shooting bola basket. Pada hasil belajar dengan
menggunakan media gambar sebesar 78,25%, hasil belajar dengan
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menggunakan media audiovisual sebesar 87,26%., dimana kedua penelitian
tersebut sama-sama menggunakan media audiovisual dalam meningkatkan
hasil belajar.

Berdasarkan tabel perbandingan, dapat dilihat peserta didik mencapai KKM
ratarata hasil belajar peserta didik pada siklus I 47.12% dan pada siklus II
menjadi 72.22%. Meskipun dalam data tersebut masih ada beberapa peserta
didik yang belum tuntas pada siklus I, namun pada siklus II terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik.

SIMPULAN

Penelitian Tindakan Kelas pada peserta didik di SMA Negeri 13 Banjarmasin
tahun pelajaran dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua
pertemuan yang setiap pertemuan pada 2 hari dalam satu minggu. Setiap siklus
menggunakan media Audiovisual serta diberikan video slowmotionmateri
mengenai shooting bola basket. Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran shooting bola basket
menggunakan penerapan media Audiovisual sangat efektif untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dimana dapat dilihat dari peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas KKM meningkat pada siklus Akhir.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam paper ini dapat
disarankan guru PJOK diharapkan mampu mengembangkan kreatifitas dan lebih
motivatif pada proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan kompetensi
peserta didik. Untuk menghasilkan hasil belajar shooting bola basket dapat
dilakukan dengan terarah dengan kriteria yang telah ditentukan menggunakan
media Audiovisual yang disampaikan melalui video slowmotion dan lebih
memudahkan para guru dalam memberikan materi kepada peserta didik
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